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ABSTRAK 

 
 

Ikan serukan merupakan salah satu komoditas budidaya air tawar lokal yang dapat 
ditemukan di Indonesia terutama perairan Aceh. Kegiatan pembudidayaan ikan 
serukan saat ini  masih ditemukan permasalahan yaitu pertumbuhan yang lambat. 
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstak 
biji kopi pada pakan komersial terhadap kelangsungan hidup dan pertumbuhan 
ikan serukan (Osteochilus sp.), serta mengetahui dosis ekstrak biji kopi yang 
terbaik pada pakan komersial. Penelitian ini menggunakan rancangan rancangan 
acak lengkap (RAL), terdiri dari 5 perlakuan dan 3 kali ulangan. Beberapa 
perlakuan dalam penelitian ini terdiri dari 0, 5, 10, 15, 20 ml/kg pakan pemberian 
ekstrak biji kopi. Hasil penelitian menunjukan bahwa pemberian ekstrak biji 
memberikan pengaruh yang nyata terhadap pertumbuhan dilihat dari parameter 
bobot mutlak (BM), rasio konversi pakan (FCR) dan jumlah konsumsi pakan 
(JKP) (Sig<0.05), sedangkan untuk parameter tingkat kelangsungan hidup (SR) 
dan panjang mutlak (PM) tidak memberikan pengaruh yang nyata (Sig>0.05). 
Hasil parameter kualitas air selama pemeliharaan benih ikan serukan suhu dan pH 
masih dalam batas toleransi.  
 
Kata kunci : Osteochilus Sp, ekstrak biji kopi, pakan komersil   
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ABSTRACT 

 
Serukan fish is one of the local freshwater aquaculture commodities that can be 
found in Indonesia, especially in the waters of Aceh. Currently, there are still 
problems that are found in the cultivation of fish, namely slow growth. The 
purpose of this study was to determine the effect of giving coffee bean extract to 
commercial feeds on the survival and growth of succulent fish (Osteochilus sp.) 
and to determine the best dose of coffee bean extract in commercial feed. This 
study used a completely randomized design (CRD), consisting of 5 treatments and 
3 replications. Several treatments in this study consisted of 0, 5, 10, 15, and 20 
ml/kg of feed given coffee bean extract. The results showed that the provision of 
seed extract had a significant effect on the growth seen from the parameters of the 
absolute weight (BM), feed conversion ratio (FCR) and the amount of feed 
consumption (JKP) (Sig<0.05), while the survival rate (SR) parameter and 
absolute length (PM) had no significant effect (Sig>0.05). The results of water 
quality parameters during the maintenance of fish fry call for temperature and pH 
are still within tolerance limits. 

 
Keywords : Osteochilus Sp, coffee bean extract, commercial feed 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Ikan serukan (Osteochilus sp.) merupakan salah satu komoditas budidaya air 

tawar lokal yang dapat ditemukan di Indonesia terutama perairan Aceh. Ikan 

serukan (Osteochilus sp.) termasuk ikan bernilai ekonomis untuk dibudidayakan 

karena memiliki harga jual ikan mencapai Rp 35.000 – 45.000 per kilogram 

(Ibrahim et al. 2019). Pengembangan usaha budidaya ikan serukan akhir-akhir ini 

terus dikembangkan, dimana kegiatan pembudidayaan ikan mulai beralih dari 

sistem tradisional ke sistem intensif yang memiliki padat tebar yang lebih tinggi. 

Intensifikasi pada kegiatan budidaya dilakukan oleh pembudidaya untuk 

meningkatkan hasil produksi sehingga memperoleh keuntungan yang lebih besar. 

Meskipun demikian, selama kegiatan pembudidayaan masih ditemukan 

permasalahan-permasalahan yang dihadapi oleh para pembudidaya ikan, 

diantaranya pertumbuhan ikan serukan yang kurang optimal (Uliza et al. 2017). 

Hal ini menyebabkan semakin lamanya proses pembesaran ikan mencapai ukuran 

panen dan biaya produksi yang dihabiskan semakin besar. Permasalahan yang 

terjadi diduga dapat diatasi dengan cara peningkatan kualitas pakan karena pakan 

merupakan sumber nutrisi yang dibutuhkan ikan untuk kelangsungan hidup dan 

pertumbuhannya. Oleh karena itu, maka upaya yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan kualitas pakan adalah dengan menambahkan bahan-bahan alami 

yang mengandung senyawa aktif, salah satunya yaitu ekstrak biji kopi. 
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Tanaman kopi merupakan salah satu hasil pertanian yang banyak diproduksi 

di Indonesia, dimana salah satu daerah penghasil kopi terbaik adalah provinsi 

Aceh, khususnya Aceh Tengah/Gayo (Syahputra, 2019). Biji kopi secara alami 

banyak mengandung senyawa kimia, dengan senyawa utamanya adalah 

kandungan kafein yang berpengaruh pada metabolisme tubuh dan kafeol 

menghasilkan aroma khas dari kopi (Widyotomo dan Mulato, 2007).  

Berdasarkan penelitian (Nuraisah et al. 2013) yang menggunakan tepung 

kulit kopi terfermentasi dalam pakan mendapatkan hasil terbaik untuk 

pertumbuhan yang terdapat pada perlakuan dengan dosis pemberian sebanyak 

20% /kg pakan. Penelitian Mahendra dan Rizal (2019), menujukkan hasil bahwa 

pemberian kafein pada pakan komersial untuk udang galah (Macrobrachium 

rosenbergii) memberikan hasil terbaik terdapat pada perlakuan dengan dosis 

kafein 2 ml/kg pakan terhadap laju pertumbuhan dan efisiensi pakan udang galah. 

Meskipun demikian, penelitian menggunakan ekstrak biji kopi untuk budidaya 

ikan masih belum banyak dilakukan. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang pengaruh penambahan ekstrak biji kopi pada pakan 

komersial terhadap kelangsungan hidup dan pertumbuhan ikan serukan 

(Osteochilus sp.). 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut :  

1. Apakah pemberian ekstrak biji kopi pada pakan komersial berpengaruh 

terhadap kelangsungan hidup dan pertumbuhan ikan serukan (Osteochilus 

sp.)?  
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2. Berapakah dosis yang terbaik dalam pemberian ekstrak biji kopi pada pakan 

komersial terhadap kelangsungan hidup dan pertumbuhan ikan serukan 

(Osteochilus sp.)? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui pengaruh pemberian ekstak biji kopi pada pakan komersial 

terhadap kelangsungan hidup dan pertumbuhan ikan serukan (Osteochilus 

sp.). 

2. Mengetahui dosis ekstrak biji kopi yang terbaik pada pakan komersial 

terhadap kelangsungan hidup dan pertumbuhan ikan serukan (Osteochilus 

sp.). 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah  

1. Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kelangsungan hidup dan 

pertumbuhan ikan serukan (Osteochilus sp.). 

2. Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan kajian baru bagi peneliti dan 

para pembudidaya. 

1.5. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

H0 = 0 : Pemberian ekstrak kopi pada pakan komersial tidak berpengaruh nyata 

terhadap tingkat kelangsungan hidup dan pertumbuhan ikan serukan 

(Ostechilus sp.). 
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H1 ≠ 0 : Pemberian ekstrak kopi pada pakan komersial berpengaruh nyata 

terhadap tingkat kelangsungan hidup dan pertumbuhan  ikan serukan 

(Osteochilus sp.) 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Biologi Ikan Serukan (Osteochilus sp.) 

Ikan serukan (Osteochilus sp.) merupakan salah satu ikan budidaya lokal di 

Indonesia yang banyak tersebar di perairan Sumatera dan Jawa, terutama di 

perairan Aceh, dapat ditemukan di perairan Kabupaten Aceh Barat, Aceh Tengah 

dan Aceh Timur (Ibrahim et al. 2019). Menurut Jasin (1989), klasifikasi ikan 

serukan (Osteochilus sp.) adalah : 

Kingdom : Animalia 

Filum  : Chordata 

Sub Filum : Vertebrata 

Kelas  : Pisces 

Sub Kelas : Teleostei 

Ordo  : Ostarophsy 

Sub Ordo : Cyprioidae 

Famili  : Cyprinidae 

Genus  : Osteochilus 

Spesies : Osteochilus sp.  

 
            

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Ikan Serukan (Osteochilus sp.) 

Ikan serukan (Osteochilus sp.) merupakan salah satu jenis ikan perairan 

tawar yang bentuk tubuhnya mirip dengan ikan mas, tawes dan karper. Perbedaan 
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ikan serukan (Osteochilus sp.) dengan ikan-ikan tersebut yakni ikan serukan 

(Osteochilus sp.) lebih kecil, badannya yang lebih memanjang dan memiliki sirip 

punggung yang lebih panjang (Musfirah, 2016). Secara morfologi, ikan serukan 

(Osteochilus sp.) memilki bentuk tubuh memanjang dan pipih kesamping dan 

memiliki panjang baku dapat mencapai 2 – 3 kali tinggi badan. Ikan serukan 

(Osteochilus sp.) memilki mulut yang dapat disembulkan, memiliki dua pasang 

sungut sebagai indera peraba dan permukaan sirip punggung berada di permukaan 

sirip dada. Ikan serukan (Osteochilus sp.) habitat aslinya banyak ditemukan hidup 

liar di perairan umum terutama di sungai-sungai yang berarus sedang dan berair 

jernih (Azhari et al. 2017). Ikan serukan (Osteochilus sp.) hidup di air tawar yang 

banyak ditemukan di sungai dan rawa. Di habitat aslinya, ikan serukan 

(Osteochilus sp.) memakan makanan alami dari jenis ganggang, plankton, dan 

telah mencapai stadia dewasa ikan serukan (Osteochilus sp.) cenderung memakan 

tumbuhan air (Mudjiman, 1989 dalam Musfirah, 2016). 

2.2. Pakan 

Pakan merupakan salah satu pokok penunjang yang dapat mempengaruhi 

pertumbuhan ikan (Sonavel et al. 2020). Pakan ikan dikelompokkan kedalam 2 

jenis, yakni pakan alami dan pakan buatan. Pakan alami merupakan makanan 

yang sudah tersedia di alam yang memiliki beberapa keunggulan, diantaranya : 

kandungan nutrisi yang cukup tinggi, mudah dicerna dan memiliki gerakan yang 

menarik perhatian ikan. Pakan buatan merupakan makanan yang dibuat dari 

campuran berbagai bahan, dilakukan proses pengolahan dan dibuat dalam bentuk 

tertentu untuk membuat daya tarik ikan memakannya dengan mudah. Pakan 



7 
 

 

buatan ini dibuat dari campuran berbagai bahan baku pakan, baik nabati 

(tumbuhan) maupun hewani (hewan) (Rihi, 2019). 

2.3. Tanaman Kopi (Coffea sp.) 

Klasifikasi tanaman kopi (Coffea sp.) menurut Syahputra (2019) adalah 

sebagai berikut : 

Kingdom  : Plantae 

Subkingdom : Tracheobionta 

Super Divisi : Spermatophyta 

Divisi  : Magnoliophyta 

Kelas  : Magnoliopsida 

Subkelas : Asteridae 

Ordo  : Rubiales 

Famili  : Rubiaceae 

Genus  : Coffea 

Spesies : Coffea sp. 

Tanaman kopi merupakan salah satu komoditas andalan dalam sektor 

pertanian yang telah banyak diperdagangkan untuk diolah menjadi minuman 

maupun makanan yang banyak disukai baik di Indonesia maupun negra-negara 

lain (Farhaty dan Muchtaridi, 2016). Tanaman kopi secara garis besar terdiri dari 

akar, batang, daun, bunga, buah dan biji. Tanaman kopi mempunyai akar 

tunggang yang lurus kebawah, kuat dan panjang akar dapat mencapai 45-50 cm. 

Tanaman kopi memiliki batang yang umumnya tumbuh dengan tegak, bercabang 

dengan tinggi dapat mencapai 12 meter. Disepanjang batang ditumbuhi daun-daun 

kopi yang tumbuh berhadapan dengan batang, cabang dan ranting. Bentuk daun 
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kopi yaitu bulat telur, bergaris kesamping, bergelombang, hijau pekat dan 

meruncing di bagian ujungnya. Daun kopi tumbuh dan tersusun secara 

berdampingan di ketiak batang dan sepasang daun terletak di bidang yang sama di 

cabang dan ranting yang tumbuh mendatar (Penggabean, 2011).  

Tanaman kopi mempunyai bunga yang tersusun berkelompok yang masing-

masing terdiri dari 4-6 kuntum bunga. Pada setiap ketiak daun dapat 

menghasilkan 2-3 kelompok bunga sehingga setiap ketiak daun dapat 

menghasilkan 8-18 kuntum bunga. Bunga kopi berukuran kecil, mahkota 

berwarna putih dan berbau harum. Kelopak bunga berwarna hijau, pangkalnya 

menutupi bakal buah yang mengandung dua bakal biji. Benang sari terdiri dari 5-7 

tangkai berukuran pendek (Najiyati dan Danarti, 2007). Pada bagian buah, 

umumnya buah kopi akan berubah warna sesuai dengan tingkat kematangannya. 

Pada awalnya, buah yang mentah berwarna hijau muda, kemudian hijau tua, 

kuning dan buah yang matang berwarna merah atau merah tua (Vionita, 2020).  

2.3.1 Biji Kopi 

Biji kopi merupakan salah satu bagian penting pada buah kopi. Pada 

umumnya, satu buah kopi terdiri dari dua biji kopi yang berbentuk bulat telur. Biji 

kopi terdiri dari dua bagian yaitu kulit biji dan endosperma. Kulit biji merupakan 

selaput tipis (testa) berwarna hijau yang membalut biji dan dikenal juga sabagai 

kulit ari. Endoperma merupakan jaringan yang penting dari biji kopi yang 

tersusun dari bagian luar yang keras dan bagian dalam yang lunak. Biji kopi 

umumnya mengandung air, karbohidrat, minyak, protein, asam-asam non-volatil, 

trigonelin, dan kafein (Asti, 2015). 
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Gambar 2. Biji Kopi 

Biji kopi secara alami mengandung lebih dari 500 senyawa kimia, namun 

terdapat 2 senyawa yang utama yaitu kafein yang berpengaruh pada metabolism 

tubuh dan kafeol menghasilkan aroma khas dari kopi. Kafein (C8H10N4O2) 

merupakan salah satu senyawa alkaloid yang sangat penting yang terdapat dalam 

biji kopi (Widyotomo dan Mulato, 2007). Kandungan kafein yang terkandung di 

dalam kopi sangat bermanfaat bagi kesehatan (Lelyana, 2008). Penelitian kafein 

pada bidang akuakultur telah dilakukan pada beberapa jenis ikan. Pemberian 

kafein pada pakan komersial untuk udang galah (Macrobrachium rosenbergii) 

memberikan hasil terbaik terdapat pada perlakuan dengan dosis 2 gram kafein/kg 

pakan terhadap laju pertumbuhan dan efisiensi pakan udang galah (Mahendra dan 

Rizal, 2019). 

2.4. Pertumbuhan dan Kelangsungan Hidup 

Pertumbuhan merupakan suatu perubahan tubuh yang terjadi baik terjadi 

karena peningkatan biomassa maupun panjang tubuh pada tiap tubuh ikan akibat 

adanya kelebihan energi (Warsono et al. 2017). Pertumbuhan ikan dapat terjadi 

apabila nutrisi pakan yang dicerna dan diserap oleh tubuh ikan lebih besar dari 

jumlah yang diperlukan untuk kelangsungan hidupnya (Setiawati et al. 2013). 
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Pertumbuhan ikan juga dipengaruhi oleh beberapa faktor lainnya, terdiri dari 

kualitas air, umur, jenis kelamin, keturunan, media budidaya, penyakit dan 

sebagainya (Zulkhasyni et al. 2017).  

Kelangsungan hidup merupakan salah satu faktor yang sangat menentukan 

keberhasilan suatu budidaya ikan (Azhari et al. 2017). Adapun faktor yang 

mempengaruhi kelangsungan hidup dan pertumbuhan ikan adalah faktor dalam 

(internal) dan faktor luar (eksternal) ikan. Beberapa faktor dalam antara lain : 

umur dan kemampuan ikan menyesuaikan diri dengan lingkungan hidupnya. 

Sedangkan faktor luar terdiri dari abiotik, kompetisi, predator, parasit, kekurangan 

pakan dan penanganan (Armiah 2010).  

2.5.  Kualitas Air 

Suhu merupakan parameter kualitas air yang sangat berpengaruh dalam 

kegiatan budidaya ikan. Suhu adalah parameter fisika yang sangat berperan di 

dalam air karena berinteraksi dengan zat/unsur yang terkandung didalamnya dan 

tinggi rendahnya suhu akan menentukan massa jenis air, densitas air, kejenuhan 

air, mempercepat reaksi kimia air dan memengaruhi jumlah oksigen terlarut di 

dalam air (Aliza et al. 2013). 

Suhu tinggi dalam kegiatan budidaya ikan tidak selalu berdampak 

mematikan pada ikan tetapi dapat menyebabkan gangguan kesehatan ikan untuk 

waktu yang lama, seperti stres yang menyebabkan tingkah laku abnormal, kurus 

dan gerakan ikan lemah (Irianto, 2005). 

Menurut Kordi (2000) perubahan drastis pada suhu sampai mencapai 5 ºC 

dapat mangakibatkan stres pada ikan atau bersifat mematikan. Sedangkan menurut 

Stickney (2000) suhu rendah akan mengakibatkan laju metabolisme ikan menjadi 
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lambat dan menyebabkan nafsu makan ikan menjadi menurun dan akhirnya ikan 

akan mengalami pertumbuhan yang lambat. 

Derajat keasamanan (pH) adalah indikator kosentrasi ion hidrogen suatu 

perairan. Pada dasarnya, nilai pH dalam air berkisar 4 sampai 9. Menurut 

Mulyanto (1992) nilai pH yang baik untuk kelangsungan hidup ikan berkisar 

antara 5-9 dan antara 6,5-8,5 (Soesono, 1989). Sejalan dengan pendapat Soesono 

(1989) bahwa pengaruh pH bagi organisme akuatik sangat besar, kisaran pH yang 

kurang dari 6,5 akan memperlambat pertumbuhan dan tingkat keasamannya dapat 

mematikan serta tidak ada laju reproduksi. Kandungan pH kurang dari batas 

optimum pada suatu perairan akan menyebabkan ikan stress dan mengalami 

gangguan fisiologis bahkan dapat menyebabkan kematian. 

2.6.  Kerangka Pemikiran 

Ikan serukan (Osteochilus sp.) merupakan salah satu komoditas budidaya air 

tawar lokal yang dapat ditemukan di Indonesia terutama perairan Aceh. Ikan 

serukan (Osteochilus sp.) memiliki harga jual relatif tinggi dapat mencapai harga 

Rp 35.000 – 45.000 per kilogram (Ibrahim et al. 2019). Saat ini usaha budidaya 

ikan sudah menggunakan sistem intensif yang menggunakan padat tebar ikan 

yang lebih tinggi agar memperoleh keuntungan yang lebih besar. Namun, selama 

ini ada beberapa permasalahan yang dihadapi oleh para pembudidaya ikan 

serukan (Osteochilus sp.), diantaranya pertumbuhan ikan serukan (Osteochilus 

sp.) yang lambat  sehingga dibutuhkan waktu yang lebih lama untuk mencapai 

waktu panen. Dengan demikian, maka solusi yang dapat dilakukan untuk 

mendukung meningkatnya pertumbuhan ikan serukan (Osteochilus sp.) adalah 

melalui peningkatan kualitas pakan. Hal ini disebabkan pakan merupakan sumber 
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nutrisi untuk ikan dan termasuk faktor eksternal yang dapat mempengaruhi 

pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan. Cara yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan kualitas pakan tersebut adalah dengan memberikan bahan 

tambahan ke dalam pakan, salah satunya yaitu ekstrak biji kopi. Skema kerangka 

pemikiran dalam penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 3. sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Kerangka Pemikiran 

Budidaya Ikan Serukan 

Pertumbuhan Ikan Serukan yang Lambat 

Faktor Eksternal Faktor Internal 

Alami 

Kualitas Air Pakan 

Buatan 

Pakan Komersial Bahan Tambahan 

Ekstrak Biji Kopi 
Mengandung nutrisi : 
Karbohidrat, minyak, protein, asam-
asam non-volatil, rigonelin, dan 
kafein (Asti, 2015). 

Kelangsungan Hidup 
Ikan Serukan 

Pertumbuhan  
Ikan Serukan 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada Bulan Oktober hingga November 

2021 bertempat di UPR. Mina Mandiri Kecamatan Beutong Kabupaten Nagan 

Raya, Aceh. Proses ekstraksi biji kopi dan uji proksimat dilakukan di 

laboratorium Universitas Syiah Kuala (USK), Banda Aceh. 

3.2. Alat dan Bahan 

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian dapat dilihat pada Tabel 1 

dan Tabel 2  sebagai berikut : 

Tabel 1. Alat yang digunakan dalam penelitian 

No. Jenis Alat Kegunaan 

1. Container Box 25 L Wadah pemeliharaan ikan 

2. Blower Penyuplai oksigen 

3. Botol semprot Alat penyemprot bahan uji 

4. Termometer  Pengukur suhu air  

5. pH meter  Pengukur pH air  

6. Timbangan digital Untuk menimbang bobot ikan 

7. Penggaris  Mengukur panjang tubuh ikan 

8. Serok Alat pemindahan ikan  
 

Tabel 2. Bahan yang digunakan selama penelitian 

No Jenis Bahan Kegunaan 
1. Ikan serukan (Osteochilus sp.) Ikan uji 

2. Pakan komersial (pelet) Makanan ikan 

3. Biji kopi Bahan uji 

4. Air tawar Media pemeliharaan ikan 
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3.3. Prosedur Penelitian 

3.3.1.  Pesiapan Wadah 

Wadah yang digunakan dalam penelitian ini adalah container box 25 L 

sebanyak 15 unit. Wadah-wadah tersebut dibersihkan terlebih dahulu 

menggunakan desinfektan yaitu kaporit, kemudian disikat dan dibilas hingga 

bersih menggunakan air tawar hingga bau kaporit hilang dan kemudian 

dikeringkan. Wadah pemeliharaan diisi air tawar sebagai media pemeliharaan dan 

diberikan aerasi pada tiap wadah. Setiap wadah tersebut diberi label perlakuan dan 

ulangan. 

3.3.2.  Pembuatan Bahan Uji 

Bahan uji yang digunakan adalah ekstrak biji kopi. Biji kopi yang 

digunakan dibersihkan dengan air mengalir dan dikeringkan, selanjutnya biji kopi 

tersebut dihaluskan hingga menjadi bubuk/serpihan-serpihan kecil. Selanjutnya 

ekstraksi biji kopi dilakukan di laboratorium dengan metode maserasi 

menggunakan etanol 70% (Setiawan dan Tee, 2017) dan hasil ekstrak yang 

diperoleh diuji proksimat. Pakan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pakan komersial PF 1000 (kandungan protein 39 – 41%). Ekstrak biji kopi yang 

telah diperoleh kemudian dilarutkan dengan 100 ml air untuk disemprotkan 

kedalam 1 kg pakan ikan dengan dosis ekstrak sesuai dengan perlakuan uji dan 

disemprotkan secara merata. Metode pencampuran dengan cara penyemprotan 

kedalam pakan mengacu pada penelitian (Faziel et al. 2017).  

3.3.3. Penebaran Ikan Uji 

Penelitian ini menggunakan ikan serukan (Osteochilus sp.) stadia benih 

yang diperoleh dari Unit Pembenihan Rakyat (UPR) Kabupaten Nagan Raya. 



15 
 

 

Penebaran benih yang dilakukan sebanyak 20 ekor per wadah (Asma et al. 2016). 

Pada saat awal penebaran, dilakukan penimbangan bobot dan pengukuran panjang 

tubuh ikan serukan (Osteochilus sp.) untuk mengetahui data awal penelitian. 

Benih yang ditebar diaklimatisasi terlebih dahulu untuk mengurangi tingkat stres 

ikan serukan (Osteochilus sp.) tersebut. 

3.3.4. Pemeliharaan Ikan Uji 

Pemeliharaan ikan uji dalam penelitian ini dilakukan selama 60 hari. Pakan 

yang diberikan selama pemeliharaan adalah pakan komersial dengan kandungan 

protein yang telah dicampur dengan ekstrak biji kopi sesuai dengan perlakukan 

(P0, P1, P2, P3 dan P4). Pakan diberikan sebanyak 2 kali sehari yaitu pagi pada 

pukul 08.00 – 09.00 WIB dan sore pukul 16.00 – 17.00 WIB. Pakan yang 

diberikan sebanyak 5% dari bobot biomassa ikan (Azhari et al. 2017). Untuk 

menjaga kualitas air, penyiponan dilakukan setiap 3 hari sekali dan pergantian air 

hanya sebanyak air yang terbuang saat penyiponan. Kualitas air diukur pada saat 

awal, pertengahan dan akhir penelitian. Kualitas air yang diukur antara lain : suhu 

dan derajat keasaman (pH)  air pemeliharaan. 

3.4. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini bersifat eksperimental dan rancangan yang digunakan adalah 

Rancangan Acak lengkap (RAL), terdiri dari 5 perlakuan dan 3 kali ulangan. 

Beberapa perlakuan dalam penelitian ini terdiri dari : 

P0 = Tanpa perlakuan pemberian ekstrak biji kopi (kontrol) 

P1 = Pemberian ekstrak biji kopi sebanyak 5 ml/kg pakan 

P2 = Pemberian ekstrak biji kopi sebanyak 10 ml/kg pakan 

P3 = Pemberian ekstrak biji kopi sebanyak 15 ml/kg pakan 

P4 = Pemberian ekstrak biji kopi sebanyak 20 ml/kg pakan 
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3.5. Parameter Uji 

3.5.1. Tingkat Kelangsungan Hidup 

Tingkat kelangsungan hidup ikan dapat dihitung menggunakan rumus 

Mochtar et al. (2018) yaitu : 

=    

Keterangan: 
TKH = Tingkat Kelangsungan Hidup (%) 
Nt = Jumlah ikan pada akhir pemeliharaan (ekor) 
No = Jumlah ikan pada awal pemeliharaan (ekor) 

3.5.2. Pertumbuhan Bobot Mutlak 

Pertumbuhan bobot mutlak ikan dapat dihitung dengan rumus Andrila et al. 

(2019) yaitu : 

= −  

Keterangan: 
W = Pertumbuhan bobot mutlak (gram) 
Wt = Bobot akhir ikan (gram) 
Wo = Bobot awal ikan (gram) 

3.5.3. Pertumbuhan Panjang Mutlak 

Pertumbuhan panjang mutlak ikan dapat dihitung menggunakan rumus Jaya 

et al. (2013) sebagai berikut : 

= −  

Keterangan: 
Pm = Pertambahan panjang mutlak (cm) 
Pt = Panjang akhir ikan (cm) 
Po = Panjang awal ikan (cm) 
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3.5.4. Rasio Konversi Pakan 

Perhitungan Rasio konversi pakan dihitung menggunakan rumus Andrila et 

al. (2019) yaitu : 

= ( + ) −   

Keterangan: 
RKP = Rasio Konversi Pakan 
F = Berat pakan yang diberikan (gram) 
Bt = Bobot ikan pada akhir penelitian (gram) 
Bo = Bobot ikan pada awal penelitian (gram) 
D = Bobot ikan mati (gram) 

3.6. Metode Pengumpulan Data 

Data kelangsungan hidup dan pertumbuhan ikan serukan (Osteochilus sp.) 

diperoleh saat proses sampling yaitu setiap 10 hari sekali. Kegiatan sampling 

dilakukan dengan cara mengambil 50% ikan dari jumlah populasi ikan serukan 

(Osteochilus sp.). Hasil yang diperoleh dari penimbangan bobot, pengukuran 

panjang tubuh dan penghitungan jumlah ikan digunakan untuk memperoleh data 

parameter uji selama penelitian. 

3.7. Analisis Data 

Setiap data yang telah didapatkan dan dikumpulkan disajikan dalam bentuk 

tabel dan gambar. Penyajian data tersebut menggunakan bantuan Software 

Microsoft Excel 2010 dan dilakukan uji statistik menggunakan Analysis of 

Variace (ANOVA) menggunakan aplikasi SPSS 25.0. Apabila hasil yang 

diperoleh ditemukan adanya perbedaan yang signifikan antar perlakuan, maka 

dilakukan uji lanjut menggunakan uji Duncan pada selang kepercayaan  95%. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 
 

4.1. Hasil 

4.1.1. Senyawa Kimia Ekstrak Kopi 

Penelitian pendahuluan dilakukan untuk mengetahui kandungan fitokimia 

yang terdapat pada ekstrak biji kopi, pengujian fitokimia dalam penelitian ini 

dilakukan secara kualitatif meliputi pengujian alkaloid, steroid, terpenoid, 

saponin, flavonoid, tannin dan fenolik. Adapun hasil kandungan fitokimia yang 

terkandung dalam ekstrak biji kopi dapat dilihat pada Tabel 3 dibawah ini.   

Tabel 3. Kandungan fitokimia ekstrak biji kopi 

Kandungan Kimia Reagen Hasil 
Alkoloid 
Steroid 
Terpenoid 
Saponin 
Flavonoid 
Tanin 
Fenolik 

Mayer 
Uji Liebermann 
Uji Liebermann 

Pengocokan 
0,5 g Mg dan HCL 

MgCl3 
MgCl3 

+ 
- 
- 
+ 
+ 
+ 
- 

Keterangan : (+) : Positif/ada,( -) : Negatif/tidak ada 

Hasil pengujian Tabel 3 menunjukan bahwa ekstrak biji kopi mengandung 

senyawa alkaloid, saponin, flavonoid, dan tanin sedangkan senyawa steroid, 

terpenoid dan fenolik negatif.   

4.1.2. Tingkat Kelangsungan Hidup 

Hasil analisis tingkat kelangsungan hidup (SR) benih ikan serukan 

(Osteochilus sp.) yang dipelihara selama 60 hari berada pada kisaran 91,67 – 

98,33%. Adapun grafik tingkat kelangsungan hidup benih ikan serukan 

(Osteochilus sp.) dapat dilihat pada Gambar 4 dibawah ini.   
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Dosis Ekstrak Kopi (ml/kg)
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Ket:  Huruf yang sama menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata (Sig>0.05) 

Gambar 4. Kelangsungan hidup (SR) benih ikan serukan (Osteochilus sp.) dengan 
pemberian ekstrak biji kopi selama 60 hari 

Hasil analisis of varian (ANOVA) menunjukan bahwa pemberian ekstrak 

biji kopi pada ikan serukan (Osteochilus sp.) tidak memberikan pengaruh yang 

nyata terhadap parameter kelangsungan hidup (Lampiran 1). Nilai kelangsungan 

hidup tertinggi dalam penelitian ini terdapat pada perlakuan dosis 5 ml/kg dan 

terendah terdapat pada perlakuan 0 ml/kg (kontrol). 

4.1.3. Pertumbuhan Bobot Mutlak 

Hasil analisis pertumbuhan bobot mutlak (BM) benih ikan serukan 

(Osteochilus sp.) yang dipelihara selama 60 hari berada pada kisaran 0,28 – 0,48 

g. Adapun grafik tingkat pertumbuhan bobot mutlak benih ikan serukan dapat 

dilihat pada Gambar 5 dibawah ini.   

a a a a a 



20 
 

 

Dosis Ekstrak Kopi (ml/kg)

0 5 10 15 20

Pe
rtu

m
bu

ha
n 

B
ob

ot
 M

ut
la

k 
(g

)

0,0

0,1

0,2

0,3

0,4

0,5

0,6

0,7

0,28

0,48
0,44

0,45

0,44

 

Ket:  Huruf yang sama menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata (Sig>0.05) 

Gambar 5. Pertumbuhan bobot mutlak (BM) benih ikan serukan (Osteochilus sp.) 
dengan pemberian ekstrak biji kopi selama 60 hari 

Hasil analisis of varian (ANOVA) menunjukan bahwa pemberian ekstrak 

biji kopi pada ikan serukan (Osteochilus sp.) memberikan pengaruh yang nyata 

terhadap parameter pertumbuhan bobot mutlak (BM) (Lampiran 2). Nilai 

pertumbuhan bobot mutlak tertinggi terdapat pada perlakuan dosis 5 ml/kg dan 

terendah terdapat pada perlakuan dosis 0 ml/kg. 

Pertumbuhan bobot ikan serukan (Osteochilus sp.) selama penelitian 

menunjukan peningkatan pertumbuhan selama masa pemeliharaan 60 hari. Data 

peningkatan pertumbuhan bobot ikan serukan (Osteochilus sp.) dapat dilihat pada 

Gambar 10 dibawah ini.  Berdasarkan Gambar 10 bobot ikan terus meningkat 

hingga akhir penelitian.  

a b b b b 
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Gambar 6. Pertumbuhan bobot benih ikan serukan (Osteochilus sp.) dengan 
pemberian ekstrak biji kopi selama 60 hari 

Laju pertumbuhan bobot ikan meningkat secara eksponensial pada hari ke 1 

sampai dengan hari ke 10 pemeliharaan, kemudian pada hari ke 10 sampai ke- 30 

peningkatan bobot tidak terjadi secara signifikan. Selanjutnya, pada hari ke-30 

sampai dengan 60 Bobot ikan dengan pemberian ekstrak biji kopi  terus 

mengalami peningkatan, sedangkang berbeda dengan perlakuan dosis0 ml/kg 

sempat terjadi penurunan bobot  pada hari ke-30 sampai ke-50. 

4.1.4. Pertumbuhan Panjang Mutlak (PM) 

Hasil analisis pertumbuhan panjang mutlak (PM) benih ikan serukan 

(Osteochilus sp.) yang dipelihara selama 60 hari berada pada kisaran 0,42 – 0,64 

cm. Adapun grafik pertumbuhan panjang mutlak benih ikan serukan (Osteochilus 

sp.) dapat dilihat pada Gambar 6 dibawah ini.   
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Ket:  Huruf yang sama menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata (Sig>0.05) 

Gambar 7. Pertumbuhan panjang mutlak (PM) benih ikan serukan (Osteochilus 
sp.) dengan pemberian ekstrak biji kopi selama 60 hari 

Hasil analisis of varian (ANOVA) menunjukan bahwa pemberian ekstrak 

biji kopi pada ikan serukan (Osteochilus sp.) tidak memberikan pengaruh yang 

nyata terhadap parameter pertumbuhan panjang mutlak (PM) (Lampiran 3). Nilai 

pertumbuhan panjang mutlak (PM) tertinggi terdapat pada perlakuan dosis 15 

ml/kg dan terendah terdapat pada perlakuan dosis 0 ml/kg.  

Pertumbuhan panjang ikan serukan (Osteochilus sp.) berbanding lurus 

dengan pertumbuhan bobot, hal tersebut dapat dilihat Gambar 11 dibawah ini.  

Berdasarkan Gambar 11 panjang ikan terus meningkat hingga akhir penelitian.  

a a a a a 
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Gambar 8. Pertumbuhan panjang benih ikan serukan (Osteochilus sp.) dengan 
pemberian ekstrak biji kopi selama 60 hari 

Secara spesifik pertambahan panjang ikan pada ikan perlakuan meningkat 

pada awal pemeliharaan hingga akhir pemeliharaan selama 60 hari, peningkatan 

panjang pada perlakuan kontrol (P0) juga mengalami peningkatan akan tetapi 

pada hari ke-30 sampai ke-40 terjadi penurunan, kemudian meningkat lagi pada 

hari ke-40 hingga hari ke-60. 

4.1.5. Rasio Konversi Pakan (FCR) 

Hasil analisis rasio konversi pakan (FCR) benih ikan serukan (Osteochilus 

sp.) yang dipelihara selama 60 hari berada pada kisaran 1,79 – 2,77. Adapun 

grafik rasio konversi pakan benih ikan serukan (Osteochilus sp.) dapat dilihat 

pada Gambar 8 dibawah ini.   
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Ket:  Huruf yang berbeda menunjukkan hasil berbeda nyata (Sig<0.05) 

Gambar 9. Rasio konversi pakan (FCR) benih ikan serukan (Osteochilus sp.) 
dengan pemberian ekstrak biji kopi selama 60 hari 

Hasil analisis of varian (ANOVA) menunjukan bahwa pemberian ekstrak 

biji kopi pada ikan serukan (Osteochilus sp.) memberikan pengaruh yang nyata 

terhadap parameter rasio konversi pakan (FCR). Berdasarkan analisis uji lanjut 

(Duncan) pada selang kepercayaan 95% (Lampiran 5), diperoleh hasil berbeda 

nyata antara perlakuan 0 ml/kg dengan perlakuan 5, 10 dan 20 ml/kg. Selanjutnya 

berbeda nyata antara perlakuan 5 ml/kg dengan 15 ml/kg, serta tidak berbeda 

nyata antara perlakuan 5 dengan 10 ml/g dan 20 ml/kg, kemudian 0 ml/kg dengan 

15 ml/kg.  

4.1.6. Kualitas Air  

Kualitas air selama penelitan pada setiap perlakuan tidak menunjukan 

perbedaan yang signifikan. Adapun data kualitas air dalam penelitian ini dapat 

dilihat pada  Tabel 5. 

c a ab bc ab 
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Tabel 4. Kualitas air selama pemeliharaan 60 hari  

Parameter Perlakuan ekstrak biji kopi (ml/kg) Optimal Referensi 0 5 10 15 20 
Suhu (oC) 

pH 
28-29 

6,9-7,2 
27-28 
6,9-7,1 

27-28 
6-7,2 

26-27 
6,5-7,2 

27-28 
6,5-7 

28-30 
7,7-8 

Mawarni, 
(2022) 

 

4.2. Pembahasan 

4.2.1. Senyawa Kimia Ekstrak Kopi 

Hasil identifikasi secara kualitatif kandungan senyawa aktif kimia pada 

Tabel 3, ekstrak kopi mengandung alkaloid, saponin, flavonoid, dan tanin. 

Mussatto et al. (2011) mengungkapkan bahwa ekstrak kopi memiliki senyawa 

bioaktif dominan seperti flavonoid dan fenolik. Menurut Aprilia (2013) ekstrak 

kopi juga memiliki kandungan lainnya seperti senyawa fenol, asam klorogenat, 

dan kafein. 

Kandungan bioaktif yang tinggi dan rendahnya kandungan makro nutrient 

pada ekstrak kopi tidak memberikan dampak secara siginifikan terhadap 

komposisi kandungan nutrien didalam pakan yang diberi perlakuan ekstrak kopi 

(Tabel 3). Menurut Penggabean (2011) kandungan nutrien seperti protein, lemak 

dan mineral didalam biji kopi kurang dari 15%, kandungan ini sangat kecil jika 

dibandingkan dengan senyawa lain. Selanjutnya, proses ekstraksi biji kopi juga 

akan mengurangi ketersediaan kandungan nutrien tersebut. Dengan demikian, 

tidak menyebabkan perubahan komposisi nutrien secara signifikan. 

4.2.2. Tingkat Kelangsungan Hidup 

Berdasarkan parameter tingkat kelangsungan hidup benih ikan seurukan 

selama masa pemeliharaan 60 hari yaitu berkisar 91,67 – 98,33. Hasil perhitungan 

ANOVA menunjukan bahwa pemberian ekstrak biji kopi pada ikan serukan 
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(Osteochilus sp.) tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap parameter 

kelangsungan hidup. Kematian ikan dalam penelitian ini terjadi pada awal 

pemeliharaan ikan. Hal ini diduga sebagai respon adaptasi terhadap lingkungan 

dan perlakuan.  

Kelangsungan hidup dinyatakan sebagai persentase jumlah ikan yang hidup 

selama jangka waktu pemeliharaan dibagi dengan jumlah ikan yang ditebar dan 

tingkat kelangsungan hidup merupakan kebalikan dari tingkat mortalitas 

(Effendie, 1997). Hasil tidak berbeda nyata dalam penelitian ini sesuai dengan 

penelitian Nuraisah et al. (2013) dan Siahaan (2017) dimana pemberian tepung 

kopi dalam pakan meningkatkan kelangsungan hidup hingga mencapai diatas 90% 

akan tetapi tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap tingkat kelangsungan 

hidup ikan.  

4.2.3. Pertumbuhan Bobot Mutlak 

Pertumbuhan mutlak adalah pertambahan bobot ikan yang dipelihara hingga 

akhir pemeliharaan, benih ikan dinyatakan tumbuh jika bobot ikan meningkat 

selama pemeliharaan. Hasil analisis statistik pemberian ekstrak biji kopi pada ikan 

serukan (Osteochilus sp.) memberikan pengaruh yang nyata terhadap parameter 

pertumbuhan bobot mutlak.  

Hasil penelitian ini diperkuat oleh Mahendra dan Rizal (2019) dimana 

pemberian ekstrak kopi dalam pakan komersil meningkatkan performa 

pertumbuhan bobot. Hal lain, suplementasi ekstrak kopi didalam pakan dapat 

menjadi nutrien tambahan sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan bobot ikan. 

Menurut Jayanegara et al. (2019) nutrien adalah ikan kimia yang diperlakuan 
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untuk energi, membangun dan memelihara jaringan, serta mengatur proses-proses 

kehidupaan.  

Selaras dengan penelitian Fitria et al. (2020) penambahan kopi didalam 

pakan ikan meningkatkan deposis high-density lipoprotein (HDL), EPA serta 

DHA sehingga membantu kinerja pembetukan jaringan didalam tubuh ikan. 

Selain itu, pemberian kopi didalam pakan juga meningkatkan sumber energi yang 

dapat digunakan untuk proses metabolisme sehingga protein pakan lebih 

maksimal untuk digunakan didalam tubuh sebagai bahan baku pertumbuhan. 

4.2.4. Pertumbuhan Panjang Mutlak 

Hasil analisis statistik menunjukan bahwa pemberian ekstrak biji kopi pada 

ikan serukan (Osteochilus sp.) tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap 

parameter pertumbuhan panjang mutlak (PM). Hasil pertumbuhan panjang mutlak 

ini berbanding terbalik dengan parameter pertumbuhan bobot mutlak (BM), 

dimana perlakuan dan kontrol tidak berbeda nayata. Kondisi pertumbuhan 

panjang mutlak tidak berpengaruh nyata dapat disebakan oleh banyak faktor 

diantanya frekuensi pemberian pakan yang kurang tepat, waktu pemeliharaan 

yang singkat dan lainnya. Menurut Halver (2002) mengemukakan bahwa 

kecepatan pertumbuhan ikan tergantung pada jumlah pakan yang diberikan, 

ruang, suhu, kedalaman air dan faktor-faktor lain.  

Penggunaan wadah container yang tidak terlalu besar dengan volume 25 

liter diduga mempengaruhi pertumbuhan ikan. Menurut Diansari et al. (2013)  

Padat penebaran adalah jumlah ikan yang ditebarkan atau dipelihara dalam satuan 

luas tertentu. Kepadatan ikan yang terlalu tinggi dapat menurunkan mutu air, 

pertumbuhan ikan menjadi lambat, tingkat kelangsungan hidup ikan yang rendah 
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serta tingkat keragaman ukuran ikan yang tinggi dan kepadatan yang tinggi dalam 

kegiatan budidaya dapat mengakibatkan produksi rendah. Padat tebar yang tinggi 

akan mengganggu laju pertumbuhan meskipun kebutuhan makanan tercukupi. Hal 

ini disebabkan karena adanya persaingan dalam memperebutkan ruang gerak. 

4.2.5. Rasio Konversi Pakan 

Hasil analisis parameter rasio konversi pakan (FCR) benih ikan seurukan 

dalam penelitian ini berkisar 1,79-2,77. Berdasarkan uji ANOVA bahwa 

pemberian eksktrak kopi pada pakan benih ikan seurukan memberikan pengaruh 

yang nyata terhadap parameter FCR. Sesuai penelitian Van Doan et al. (2022) 

melaporkan bahwa suplementasi kopi dalam pakan meningkatkan performa rasio 

konversi pakan (FCR).  

Menurut Iskandar and Elrifadah (2015) konversi pakan merupakan 

perbandingan antara jumlah pakan yang diberikan dengan jumlah bobot ikan yang 

dihasilkan. Semakin kecil nilai konversi pakan berarti tingkat efisiensi 

pemanfaatan pakan lebih baik, sebaliknya apabila konversi pakan besar, maka 

tingkat efisiensi pemanfaatan pakan kurang baik. Dengan demikian konversi 

pakan menggambarkan tingkat efisiensi pemanfaatan pakan yang dicapai sehingga 

pertumbuhan bobot dan panjang terus meningkat jika dibandingkan dengan 

kontrol dalam penelitian ini. 

4.2.6. Kualitas Air 

Hasil pengukuran kualitas air dalam penelitian ini secara langsung maupun 

tidak langsung mempunyai dampak terhadap ikan yang diteliti. Parameter kualitas 

air yang diamati pada media pemeliharaan meliputi suhu dan pH. Berdasarkan 
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data kualitas air dalam penelitian ini berkisar pada batas toleransi bagi kehidupan 

benih ikan seurukan.  

Suhu air  pada setiap perlakuan berkisar antara 27-29oC, hasil ini masih 

berada pada kisaran toleransi ikan, sesuai Susanto (2001) bahwa syarat media 

hidup ikan adalah berkisar antara 25-30oC dengan perbedaan suhu antara siang 

dan malam hari tidak lebih dari 5oC.  

Derajat keasaman air (pH) selama pemeliharaan berkisar antara 6 - 7,2. 

Menurut Susanto (2001) pH yang sangat cocok untuk semua jenis ikan berkisar 

antara 6,7 -8,6. Dengan demikian kisaran pH selama masa pemeliharaan masih 

dalam kisaran yang normal bagi kelangsungan hidup benihikan seurukan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Adapun kesimpulan dalam penelitian ini meliputi : 

1. Pemberian ekstrak biji kopi pada pakan komersil tidak memberikan pengaruh 

yang nyata terhadap parameter tingkat kelangsungan hidup benih ikan 

serukan (Osteochilus sp.) akan tetapi berpengaruh nyata terhadap 

pertumbuhan bobot mutlak (BM) dan rasio konversi pakan benih ikan 

serukan (Osteochilus sp.). 

2. Pemberian perlakuan ekstrak biji kopi terbaik dalam penelitian ini terdapat 

pada perlakuan dosis 5 ml/kg dilihat dari rasio konversi pakan. 

5.2. Saran 

Aplikasi hasil penelitian ini diharapkan dapat diterapkan pada penelitian 

pembesaran benih ikan sehingga data yang diperoleh dapat diterapkan untuk 

pembudidaya ikan seurukan. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Diagram Alir Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

Persiapan Alat dan Bahan 

Proses Ekstraksi Biji Kopi 

Uji Proksimat 

Penambahan Ekstrak Biji Kopi  kedalam Pakan Ikan 

P0 P4 

Kesimpulan 

Analisis Data 

P2 P1 

Pertumbuhan  
Ikan Serukan 

P3 

Tingkat Kelangsungan Hidup  
Ikan Serukan 
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Lampiran 2. Analisis Statistik Paramater Tingkat Kelangsungan Hidup (TKH) 

Descriptive Statistics 

Dependent Variable:TKH   

Perlakuan Mean Std. Deviation N 

0 ml/kg pakan 9.166667E1 2.8867513 3 

5 ml/kg pakan 9.833333E1 2.8867513 3 

10 ml/kg pakan 9.666667E1 5.7735027 3 

15 ml/kg pakan 9.500000E1 5.0000000 3 

20 ml/kg pakan 9.500000E1 5.0000000 3 

Total 9.533333E1 4.4185755 15 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:TKH     

Source 

Type III Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 73.333a 4 18.333 .917 .491 

Intercept 136326.667 1 136326.667 6.816E3 .000 

Perlakuan 73.333 4 18.333 .917 .491 

Error 200.000 10 20.000   

Total 136600.000 15    

Corrected Total 273.333 14    

a. R Squared = ,268 (Adjusted R Squared = -,024)   

TKH 

Duncan   

Perlakuan N 

Subset 

1 

0 ml/kg pakan 3 9.166667E1 

15 ml/kg pakan 3 9.500000E1 

20 ml/kg pakan 3 9.500000E1 

10 ml/kg pakan 3 9.666667E1 

5 ml/kg pakan 3 9.833333E1 

Sig.  .124 
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Lampiran 3. Analisis Statistik Paramater Bobot Mutlak (BM) 

 
Descriptive Statistics 

Dependent Variable:   Bobot Mutlak   
Perlakuan Mean Std. Deviation N 

0 ml/kg pakan .2800 .04583 3 

5 ml/kg pakan .4767 .07095 3 

10 ml/kg pakan .4433 .07024 3 

15 ml/kg pakan .4533 .09074 3 

20 ml/kg pakan .4400 .04359 3 

Total .4187 .09219 15 

 
Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:   Bobot Mutlak   

Source 

Type III Sum 

of Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model .075a 4 .019 4.199 .030 

Intercept 2.629 1 2.629 592.168 .000 

Perlakuan .075 4 .019 4.199 .030 

Error .044 10 .004   
Total 2.748 15    
Corrected Total .119 14    
a. R Squared = .627 (Adjusted R Squared = .478) 

 

 
 
Bobot Mutlak 

Duncana,b   

Perlakuan N 

Subset 

1 2 

0 ml/kg pakan 3 .2800  
20 ml/kg pakan 3  .4400 

10 ml/kg pakan 3  .4433 

15 ml/kg pakan 3  .4533 

5 ml/kg pakan 3  .4767 

Sig.  1.000 .543 
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Lampiran 4. Analisis Statistik Paramater Panjang Mutlak (PM) 

Descriptive Statistics 

Dependent Variable:PM   

Perlakuan Mean Std. Deviation N 

0 ml/kg pakan .426667 .1625833 3 

5 ml/kg pakan .610000 .1852026 3 

10 ml/kg pakan .536667 .1942507 3 

15 ml/kg pakan .646667 .3055050 3 

20 ml/kg pakan .546667 .1021437 3 

Total .553333 .1869556 15 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:PM     

Source 

Type III Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model .085a 4 .021 .525 .720 

Intercept 4.593 1 4.593 113.549 .000 

Perlakuan .085 4 .021 .525 .720 

Error .404 10 .040   

Total 5.082 15    

Corrected Total .489 14    

a. R Squared = ,173 (Adjusted R Squared = -,157)   

PM 

Duncan   

Perlakuan N 

Subset 

1 

0 ml/kg pakan 3 .426667 

10 ml/kg pakan 3 .536667 

20 ml/kg pakan 3 .546667 

5 ml/kg pakan 3 .610000 

15 ml/kg pakan 3 .646667 

Sig.  .245 
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Lampiran 5. Analisis Statistik Paramater Rasio Konversi Pakan (FCR) 

 
Descriptive Statistics 

Dependent Variable:   Rasio Konversi Pakan   
Perlakuan Mean Std. Deviation N 

0 ml/kg pakan 2.773282 .3929592 3 

5 ml/kg pakan 1.792723 .1661358 3 

10 ml/kg pakan 2.174180 .1095749 3 

15 ml/kg pakan 2.382641 .4332163 3 

20 ml/kg pakan 1.927967 .2350074 3 

Total 2.210159 .4375229 15 

 
Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:   Rasio Konversi Pakan   

Source 

Type III Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 1.806a 4 .452 5.167 .016 

Intercept 73.272 1 73.272 838.488 .000 

Perlakuan 1.806 4 .452 5.167 .016 

Error .874 10 .087   
Total 75.952 15    
Corrected Total 2.680 14    
a. R Squared = .674 (Adjusted R Squared = .544) 

 
 
Rasio Konversi Pakan 

Duncana,b   

Perlakuan N 

Subset 

1 2 3 

5 ml/kg pakan 3 1.792723   
25 ml/kg pakan 3 1.927967 1.927967  
10 ml/kg pakan 3 2.174180 2.174180  
15 ml/kg pakan 3  2.382641 2.382641 

0 ml/kg pakan 3   2.773282 

Sig.  .162 .102 .137 
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Lampiran 6. Dokumentasi 

  
Setting dan Instalasi Wadah Pembersihan biji kopi 

  

  
Penimbangan dan Pengukuran ikan Pembelian pakan komersil 

  

  
Hasil filtrat ekstraksi biji kopi Pengecekan kualitas air 

 

 

 

 
Sampling bobot dan panjang Ikan Pembersihan dan penyiponan wadah 

 


